
SEOUL(IM) - Pemimpin 
Korea Utara Kim Jong-un 
memerintahkan peningkatan 
produksi rudal dan senjata 
lainnya secara drastis. Seruan 
Kim ini berlangsung beberapa 
hari sebelum Korea Selatan 
dan Amerika Serikat (AS) 
memulai latihan militer tahu-
nan, yang dinilai oleh Korea 
Utara sebagai latihan invasi. 

Dorongan Kim untuk 
memproduksi lebih banyak 
senjata muncul karena para 
pejabat AS percaya bahwa 
menteri pertahanan Rusia ba-
ru-baru ini berbicara dengan 
Korea Utara terkait penjualan 
lebih banyak senjata ke Rusia 

untuk perangn di Ukraina. 
Kantor Berita Pusat Ko-

rea (KCNA) mengatakan, 
Kim mengunjungi pabrik 
yang memproduksi rudal 
taktis, platform peluncuran 
seluler, kendaraan lapis baja, 
dan peluru artileri pada 11-12 
Agustus 2023.

KCNA mengatakan, se-
lama singgah di pabrik rudal, 
Kim menetapkan tujuan untuk 
secara drastis meningkatkan 
kapasitas produksi sehingga 
fasilitas tersebut dapat mem-
produksi rudal secara massal 
untuk memenuhi kebutuhan 
unit militer garis depan.

“Tingkat kualitatif  persia-

Kim Jong-un Perintahkan Korut 
Genjot Produksi Rudal

pan perang bergantung pada 
perkembangan industri amunisi 
dan pabrik memikul tanggung 
jawab yang sangat penting 
dalam mempercepat persiapan 
perang Tentara Rakyat Korea 
(Utara),” kata Kim.

Kim juga menyerukan un-
tuk membangun truk pelun-
cur rudal yang lebih modern. 

Dia mengatakan, ada ke-
butuhan mendesak untuk me-
ningkatkan produksi peluru 
peluncur roket berkaliber be-
sar pada tingkat eksponensial. 
Kim juga mengendarai kenda-
raan lapis baja tempur baru 
selama kunjungan pabrik.

Kim telah berfokus pada 
perluasan persenjataan nuklir 
dan misilnya, sejak diplomasi 
dengan mantan presiden AS  
Donald Trump runtuh pada 
2019.  Sejak awal 2022, militer 

Kim telah melakukan lebih 
dari 100 uji coba misil, banyak 
di antaranya atas nama mem-
peringatkan AS dan Korea 
Selatan atas perluasan latihan 
militer gabungan mereka.

Korea Utara menyebut 
latihan gabungan AS-Korea 
Selatan sebagai praktik invasi. 
Namun AS dan Korea Selatan 
mengatakan, mereka tidak ber-
niat menyerang Korea Utara.

Kim mengatakan, Korea 
Utara harus memiliki kekuatan 
militer yang luar biasa dan bersiap 
sepenuhnya untuk menghadapi 
perang apa pun dengan musuh. 
Banyak ahli mengatakan, Kim 
bertujuan menggunakan persen-
jataan senjata modernnya untuk 
merebut konsesi AS, seperti 
keringanan sanksi.

Awal bulan ini, Gedung 
Putih mengatakan, pejabat 

Kim juga menyerukan untuk membangun 
truk peluncur rudal yang lebih modern.

intelijen AS menduga bahwa 
Menteri Pertahanan Rusia Ser-
gei Shoigu berbicara dengan 
pejabat Korea Utara tentang 
peningkatan penjualan amu-
nisi ke Moskow untuk perang 
di Ukraina. Korea Utara mem-
bantah klaim Amerika bahwa 
mereka mengirim peluru ar-
tileri dan amunisi ke Rusia.

Korea Utara secara ter-
buka mendukung Rusia dan 
mengisyaratkan pengiriman 
pekerja untuk membantu 
membangun kembali wilayah 
yang diduduki  Rusia di 
Ukraina. Kim telah berusaha 
untuk memperkuat hubungan 
dengan Tiongkok dan Rusia 
dalam menghadapi kampanye 
tekanan yang dipimpin AS 
atas program nuklirnya dan 
kesulitan ekonomi terkait 
pandemi. Q tom

TIONGKOK DAN ANGOLA ADAKAN PERTEMUAN EKONOMI 
Menteri Perdagangan Tiongkok Wang Wentao (kiri) dan Menteri Koordinasi Ekonomi Angola Jose de Lima Massano hadir  
pada Pertemuan Kedua Komisi Pengarah Kerjasama Ekonomi dan Perdagangan antara Tiongkok dan Angola, di Luanda, ibu 
kota Angola, Minggu (13/8).  Dalam pertemuan itu kedua negara bersama-sama mengumumkan penyelesaian negosiasi Perjan-
jian Investasi Bilateral Tiongkok-Angola dan bertukar pandangan tentang pragmatis kerjasama di berbagai bidang, termasuk 
perdagangan, investasi, infrastruktur, pengembangan industri, dan sumber daya manusia. 
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SEOUL(IM) - Ko-
rea Selatan (Korsel) dan 
Amerika Serikat (AS) 
akan memulai latihan 
militer gabungan be-
sar pekan depan dalam 
rangka meningkatkan 
pertahanan gabungan 
mereka, kata kedua belah 
pihak seperti dilansir kan-
tor berita Yonhap, pada 
Senin (14/8).

Rencana latihan terse-
but dilakukan di tengah 
ancaman Korea Utara 
(Korut) untuk kemung-
kinan melakukan provo-
kasi baru. Latihan militer 
tahunan Ulchi Freedom 
Shield (UFS) yang di-
dasarkan pada skenario 
perang habis-habisan 
akan berlangsung pada 
periode 21-31 Agustus.

Latihan tersebut akan 
menampilkan berbagai 
latihan darurat, seperti 
latihan pos komando ber-
basis simulasi komputer, 
latihan lapangan secara 
bersamaan, serta latihan 
pertahanan sipil Ulchi.

Menjelang latihan, 
Pyongyang telah me-
ningkatkan ketegangan 
dengan Pemimpin Kim 
Jong-un baru-baru ini 
menyerukan “dorongan 
drastis” dalam kemam-
puan produksi rudal 
negara itu, dan untuk 
persiapan kontingensi 
perang secara ofensif.

“ U l ch i  F r e e d o m 
Shield 23 dirancang un-
tuk menjadi latihan tang-
guh dan realistis guna 

AS dan Korsel akan 
Gelar Latihan Militer 
Gabungan Pekan Depan

memperkuat postur per-
tahanan gabungan,” kata 
Kepala Staf  Gabungan 
(JCS) dalam siaran pers.

“Latihan ini juga un-
tuk memperkuat kemam-
puan respons aliansi ber-
dasarkan skenario yang 
merefleksikan beragam 
ancaman di lingkungan 
keamanan dan pelajaran 
yang dipetik dari perang 
dan konflik baru-baru 
ini,” menurut siaran itu 
lebih lanjut.

Latihan tersebut juga 
mencakup latihan re-
spons terhadap serangan 
siber dan terorisme, tam-
bah mereka.

Sekitar 30 latihan la-
pangan sekutu dijadwalkan 
berlangsung selama UFS 
tahun ini, dibandingkan 
dengan 25 selama latihan 
Freedom Shield musim 
semi tahun ini dan 13 di 
UFS tahun lalu, menurut 
seorang pejabat JCS.

Selain peserta Korsel 
dan AS, personel dari 
negara-negara anggota 
Komando PBB (UNC) 
juga akan bergabung 
dalam latihan tersebut. 
UNC adalah pelaksana 
utama gencatan senjata 
yang menghentikan per-
tempuran dalam Perang 
Korea pada 1950-53.

Komisi Pengawasan 
Bangsa-Bangsa Netral 
(NNSC), yang merupak-
an pengamat gencatan 
senjata, juga akan meng-
hadiri latihan tersebut. 
Q gul
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Polandia Tuduh Rusia dan Belarusia Gunakan
Imigran untuk Pecah Belah Uni Eropa

WARSAWA (IM)-Per-
dana Menteri Polandia Mateusz 
Morawiecki mengatakan pada 
hari Minggu (13/8) bahwa 
situasi tegang di perbatasan 
antara Polandia dan Belaru-
sia adalah hasil dari rencana 
bersama Minsk dan Moskow 
untuk mengacaukan negara 
tersebut dan Uni Eropa.

“Selama lebih dari dua tahun, 
Polandia telah mengalami seran-
gan di perbatasan timurnya,” kata 
Morawiecki kepada harian Italia 
Corriere della Sera.

Polandia mengatakan pe-
kan lalu bahwa mereka men-
girim 10 ribu tentara ke daerah 
perbatasan untuk meningkat-
kan keamanan. Pengerahan 10 
ribu pasukan ke perbatasan 
ini guna menghadapi apa 
yang dikatakannya sebagai 
peningkatan jumlah provokasi 
perbatasan Belarusia, yang 
kemudian dibantah langsung  

oleh Minsk.
Morawiecki menambah-

kan bahwa Rusia dan Belaru-
sia dengan mengejek posisi 
Polandia, “menggunakan para 
imigran untuk menyerang 
struktur keamanan Polandia 
dan memecah persatuan se-
kutu-sekutu Eropa,” katanya.

Dia mengatakan bahwa 
pada tahun 2023, ada 16.000 
upaya untuk menyeberangi 
perbatasan Polandia secara 
ilegal. Polandia telah meng-
hadapi gelombang migran 
yang melintasi perbatasan 
timurnya dengan Belarusia 
sejak musim panas 2021. 
Warsawa menuduh Minsk 
mengatur penyeberangan 
ilegal tersebut.

Mengacu pada kelom-
pok tentara bayaran Rusia, 
Wagner, Morawiecki menam-
bahkan, baru-baru ini, lebih 
dari seratus tentara bayaran 

BANGLADESH(IM)-
Hujan lebat selama dua min-
ggu menyebabkan banjir dan 
tanah longsor di Bangladesh 
tenggara. Sedikitnya 55 orang 
tewas dan lebih dari 1 juta 
orang terdampak banjir terse-
but.

Empat distrik yang 
dinilai paling terdampak 
banjir dan tanah longsor se-
jak 1 Agustus menewaskan 
21 orang di Cox’s Bazar, 
19 orang di Chittagong, 10 
orang di Bandarban dan 
lima orang di Rangamati.

“Ini adalah beberapa 
hujan terberat dalam be-
berapa tahun terakhir,” 
kata Kepala Departemen 
Meteorologi Bangladesh, 
Azizur Rahman, seperti di-
lansir AFP, Minggu (13/8). 

Banjir Bandang Terjang 
Bangladesh, 55 Orang Tewas

HUJAN METEOR DI ATAS CAGAR ALAM DANAU HABA DI TIONGKOK 
Penggemar astronomi mengamati hujan meteor di Observatorium Danau 
Haba, Kabupaten Yanchi, Daerah Otonomi Ningxia Hui, Tiongkok Barat 
Laut, Minggu (13/8).
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Dia mengatakan 312 
milimeter (12 inci) curah 
hujan tercatat pada 7 Agus-
tus saja.

Para pejabat  men-
gatakan hujan deras meng-
guyur wilayah tersebut 
hingga 11 Agustus, memicu 
banjir bandang yang me-
nyebabkan sungai meluap 
dan menggenangi ratusan 
desa.

Diketahui, curah hu-
jan sulit diramalkan dan 
sangat bervariasi tetapi 
para ilmuwan mengatakan 
perubahan iklim membuat 
musim hujan lebih kuat dan 
tidak menentu, sementara 
penggundulan hutan dan 
pembangunan di lereng 
bukit telah memperburuk 
banjir bandang. Q gul

Wagner bergerak menuju Su-
walki Pass, dekat perbatasan 
Polandia. Ini bisa menjadi 
fase berikutnya dari serangan 
hibrida yang sedang berlang-
sung di Polandia. “Kami telah 
melihat di Afrika dan Ukraina 
apa yang mampu mereka 
lakukan,” tambahnya.

Dia menambahkan bahwa 
para pejuang Wagner menim-
bulkan ancaman karena mer-
eka dapat menyamar sebagai 
penjaga perbatasan Belarusia 
dan membantu para imigran 
ilegal untuk masuk ke Po-
landia. “Mereka juga dapat 
melatih para imigran untuk 
memprovokasi dan meny-
erang pasukan Polandia. Mer-
eka dapat mencoba melintasi 
perbatasan, berpura-pura 
menjadi imigran ilegal dan 
kemudian mencoba menga-
caukan negara kita,” pungkas 
Morawiecki. Q tom

TEHERAN(IM)- 
Badai pasir dan debu di 
wilayah tenggara Iran 
mengganggu kehidupan 
warga sehari-hari. Badai 
pasir menyebabkan 733 
orang dilarikan ke rumah 
sakit untuk mendapatkan 
pertolongan medis.

“Akibat badai, 733 
orang dari kota Zabul, 
Zehek, Hamun, Hir-
mend, dan Nimruz di 
bagian utara provinsi 
Sistan-Baluchestan men-
cari perawatan medis 
di rumah sakit dalam 
waktu tiga hari. Di an-
tara orang-orang ini, 58 
dirawat di rumah sakit,” 
ujar Direktur Darurat 
Sistan-Baluchestan, Me-
cid Muhibbi, dilaporkan 
Anadolu Agency, Zenin 
(14/8).

Direktur Meteorologi 
Sistan-Baluchestan, Muh-
sin Haydari menjelaskan,  
peningkatan kadar debu 
di udara menyebabkan 
jarak pandang turun men-
jadi tiga kilometer (1,9 
mil) di Zabul. Sementara 
di Zahek jarak pandang 
turun menjadi dua kilo-
meter (1,3 mil).

Dalam pernyataan 
tertulis, Kegubernuran 
Sistan-Baluchestan men-
gumumkan bahwa lem-
baga pemerintah dan 
bank ditutup di Kota 
Zabul, Zehek, Hamun, 
Hirmend, dan Nimruz 
akibat badai pasir dan 
debu. Bulan lalu, lebih 
dari 1.000 orang telah 
dirawat di rumah sakit di 
Provinsi Sistan-Baluches-
tan karena badai pasir.

Direktur Jenderal De-
partemen Manajemen 
Krisis Provinsi Sistan-
Baluchestan, Majid Mo-
hebi mengatakan, total 
1.047 orang telah dirawat 
di rumah sakit karena 
badai pasir dan debu  
terutama di Kota Zabul, 
Hamoun, Hirmand dan 

733 Orang Dilarikan ke Rumah 
Sakit Akibat Badai Pasir di Iran 

Nimroz.
Orang-orang  yang 

terkena dampak sebagian 
besar mengeluh kesulitan 
bernapas, masalah jantung 
dan penglihatan. Provinsi 
Sistan-Baluchestan, yang 
berbatasan dengan Paki-
stan, terkenal dengan iklim-
nya yang sangat panas dan 
kering, sehingga mengubah 
provinsi tersebut menjadi 
mangkuk debu dan pasir.

Meningkatnya suhu ta-
hun ini dan periode keker-
ingan yang berkepanjan-
gan telah menyebabkan 
penguapan air permukaan. 
Kekeringan telah meng-
hancurkan lahan basah 
Hamoun yang terkenal di 
provinsi tersebut.

Musim panas lalu, badai 
pasir dan debu yang lebat 
serta tingkat polusi udara 
tinggi memaksa penutupan 
lembaga pendidikan dan 
kantor pemerintah di be-
berapa kota Iran, termasuk 
Ibu Kota Teheran.

Direktur Jenderal di 
Kementerian Kesehatan 
Iran, Jafar Jandaqi men-
gatakan, paparan badai 
pasir dan debu memba-
hayakan nyawa lebih dari 
38 juta orang di Iran. “Pen-
ingkatan jumlah partikel 
di udara meningkatkan 
kemungkinan penyakit 
jantung dan menggang-
gu aktivitas sosial serta 
sistem transportasi umum,” 
ujarnya.

12 Juli diperingati se-
bagai Hari Internasional 
Memerangi Badai Pasir 
dan Debu.  Dalam sebuah 
pernyataan tahun ini, PBB 
mengatakan, badai pasir 
dan debu menghadirkan 
tantangan besar dan luas 
untuk mencapai pemban-
gunan berkelanjutan dalam 
dimensi ekonomi, sosial 
dan lingkungannya. PBB 
menambahkan, setidaknya 
25 persen emisi debu global 
berasal dari aktivitas manu-
sia. Q ans

ISTANBUL(IM) -
Seorang anggota parle-
men Jerman pada Minghu 
(13/8) mengatakan, awal 
bulan ini dia ditahan se-
lama beberapa jam ketika 
memasuki Turki terkait 
dengan unggahannya di 
media sosial pada 2019. 

Goekay Akbulut, seorang 
anggota Bundestag dari partai 
sayap kiri Die Linke, ditahan 
di bandara Antalya pada 3 
Agustus setelah surat perintah 
penangkapan dikeluarkan 
oleh jaksa penuntut umum 
Turki atas tuduhan propa-
ganda teror.

Akbulut menambah-
kan, dia masih akan melaku-
kan perjalanan ke Turki dan 
menyampaikan pendapat 
tentang pemerintahannya. 
Akbulut adalah warga ke-
turunan Kurdi-Jerman dan 
kelahiran Turki.

Dia dibebaskan setelah 
melakukan kontak dengan 
Kementerian Luar Negeri 
Jerman. Akbulut meng-
kritik pemerintah Turki 
karena melancarkan perang 
brutal terhadap penduduk 
Kurdi di dalam dan di luar 
perbatasannya.

“Saya akan melakukan 
perjalanan lagi ke Turki 
pada Oktober sebagai ba-
gian dari perjalanan delega-
si Grup Parlemen Jerman-

Otoritas Bandara Turki Tahan 
Seorang Anggota Parlemen Jerman 

Turki dan, seperti biasa, 
tidak akan berbasa-basi: 
#FreeThemAll,” kata Ak-
bulut dalam sebuah ung-
gahan di platform media 
sosial X, yang sebelumnya 
dikenal sebagai Twitter.

Tidak diketahui secara 
jelas unggahan postingan 
media sosial mana yang 
memicu surat perintah 
penangkapan terhadap Ak-
bulut di Turki. Kedutaan 
Jerman di Ankara dan kon-
sulat di Antalya mengkon-
firmasi telah melakukan 
kontak dengan anggota 
parlemen.

Akbulut menyerukan 
pencabutan larangan Jer-
man terhadap Partai Pe-
kerja Kurdistan (PKK), 
yang dianggap sebagai ke-
lompok teroris oleh Uni 
Eropa dan Amerika Seri-
kat. Jerman adalah rumah 
bagi komunitas diaspora 
Turki terbesar di dunia.

Tetapi hubungan antara 
Berlin dan Ankara telah te-
gang dalam beberapa tahun 
terakhir. Jerman mengkritik 
tindakan keras Presiden 
Turki, Recep Tayyip Er-
dogan terhadap oposisi 
setelah kudeta yang gagal 
pada 2016 dan serangan 
militer Turki terhadap 
milisi Kurdi di Suriah para 
2019. Q gul


